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Abstrak
e mengetahui kemampuan
Peneliian ini dilatarbelakangi adanya keinginan ""t"kt RTE memiliki strategi dan
komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. MOd:da siswa dan memberikan
aspek yang memuat komunikasi matematis karena b"w . ma dengan kelompoknya.
kesempatan siswa lebih banyak berpikir, menjawab dan saling bekmm}l?::rapltan dapat mengetahui
Oleh karena itu, dalam penelitian ini diterapkan model RTE yang uk mengetahui kemampuan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini beitujuan untuk _ "
komunikasi matematis siswa selama dan sete belajaran matematika denga

lah mengikuti pembdX e s
penerapan model RTE. Penelitian ini merupakan penelitian desknptr.l._ Pe_n?lgldan Ia‘:. :;lﬁm
sebanyak enam kali petemuan dan satu kali evaluasi. Subjek penelitian int dozl‘t sl v
kelas VIll yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakank ml:ik e
kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik analisis data merggunakan Fubrix pens

untuk melihat kemampuan komunikasi matematis Siswa, rata-rata, dan analisis _mﬁbl;mh::
melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasi penelitian menunj ¥ n
penerapan model RTE dalam pembelajaran matematika dagat mengetahui  kemampuan
komunikasi matematis siswa selama dan setelah mengikuti pembelajaran.

Kata kunci : Rotating Trio Exchange (RTE), komunikasi matematis siswa.

PENDAHULUAN

Latar Belakang B )
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
sumber belajar pada suatu

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
lingkungan belajar (Kemendiknas, 2010). Ketika siswa diberikan pertanyaan tentang pendapat

pembelajaran matematika, maka akan sangat banyak masalah dan keluhan yang datang
diantaranya bahwa pembelajaran matematika sangat membosankan, tidak menarik dan sulit. Dan
sekarang ini isu yang sangat penting dalam pembelajaran matematika adalah tentang
pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Komunikasi matematis adalah proses esensial untuk belajar matematika melalui
komunikasi siswa dapat merenungkan, memperjelas dan memperluas ide-ide mereka dan
pemahaman tentang hubungan dan argument matematika (OME, 2005). Adapun menurut LACEO
(Mahmudi, 2009) mengatakan Komunikasi matematis mencakup komunikasi lisan dan tertulis.
Selain itu menurut Elliot dan Kenney (1996) menyatakan bahwa kemampuan mengekpresikan ide-
ide matematika baik secara lisan maupun fulisan dapat dijabarkam ke dalam empat aspek
kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication competence) yaitu kemampuan
tata bahasa (grammatical competence), Kemampuan memahami wacana (discourse competence),
kemampuan sosiolinguistik (sociolinguistic competence), dan kemampuan strategis (strategic
competence).
~ Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIll di
peroleh informasi bahwa secara umum kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah hal
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bekerjasama dengan temannya. Salah satu madel yan nyak berpikir dan dapai sali

. ng

. 0 membuat siswa akiif pada

siswa dan dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa adalah "f;\dbg%sal
~Model RTE merupakan model yang berpusat pada siswa dan dapat membuat ;lswa akiif

o alah dengan menggunakan .
siswa dapat berdiskusi tentang berbagai hal deng . model RTE sehingga

ang be an teman sskelas (Silberman, 2009).
' Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul *Penerapan Model
pembelajar_an Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Untuk Mengetahui Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Di kelas Vil MTs Zainul Aziz Tinggiran Il Luar Barito Kuala Tahun
Pelajaran 2012-2013,

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah datam penelitian ini sebagai
berikut (1) bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa selama mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan mcdel pembelajaran kooperatif tipe RTE, (2) bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kuoperatif tipe RTE.

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar dan Pembelajaran Matematika

Menurut Cobb (Tim MKPBM, 2001) belajar matematika adalah merupakan proses
dimana siswa secara akiif mengkontruksikan pengetahuan matematika. Adapun menurut Gagne
(Wahyudi, 2008) mengatakan dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat diperoleh yaitu
objek langsung dan tak langsung.

Pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran dengan menggunakan simbol-
simbol matematika yang banyak dipengaruhi oleh sistem penalaran dan intelegensi (T im MKPBM,
2001). Secara rinci diungkapkan Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) tujuan khusus
pengajaran matematika adalah sebagai berikut: (1) siswg memiiki kemampuan yang dapat_
dialingunakan melalui kegiatah matematika, (2) siswa memiliki pengﬁlqhuan matematika sebagan
bekal untuk melanjutkan kependidikan menengah, (3) siswa memiliki kemmm matematika
sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, dan (4) siswa memiliki pandangan yang gukup luas dan memiliki sikap logis,
kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) . ;

l Rotefingp?rrio Exchange (RTE) secara bahasa berarti rotasi pertukaran kelompok, RTE
merupakan model yang baik untuk memaksimalkan belajar siswa dap belajar anggota
kelompoknya. Adanya pertukaran kelompok siswa dituntut memahami materi yang disampaikan
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(2) Bagilah siswa menjadi kelompok yang masing-masi m‘”"“ﬁ-ﬂ‘"mwum“
sehingga dengan jelas terfihat trio disebelah kanannya san sl TO 2 h e p
3 ;':')ﬂau:h"n:ﬁiming trio pertanyaan pembika (pertanyaan Yang kelompok
- di ikan. .
(4) Setelah masa diskusi selesai, mintalah trio-frio ﬁu,é,:::;‘hﬂtanmnﬂ.ﬂ, 1, atau 2 bagi
masing-masing dari anggotanya. Arshkan para siswa
- Emmiamdanrm2bedmmnmhpmmj:ﬂsgaﬂ9mm““0dmdm
intalah sebuah pertukaran baru dengan sebuah pertanyaan oere. . s
(6) Trio dapat ditukar berkalikali sebanayk pertanyaan yang anda miliki untuk ditetapkan
waktu diskusi yang tersedia.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian i i
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pe;a!aralg 2?12;;213.3 Efm?;g:
Aziz Tinggiran I Luar R. 08 Kecamatan Tamban, Kabupaten Bare b vt
Selalan. Waktu Pelaksanaan pada semester genap tahun peiajara ! MTs Zai i
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Vill MTs Zainul Aziz tahun
pelajaran 2012/2013. Sebanyak 34 siswa. _ s - o
Objek penelitian in: adalah kemampuan komunikasi malemangs:ak Te'a{l!]‘: ﬂa%‘;
setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan irsdied FTE o keves

Zainul Aziz tahun pelajaran 2012-2013.

Teknik Pengumpulan Data - )
Seta komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes

Data tentang kemampuan : ¢
kemarapuan komunikasi matematis siswa yang diberkan pada sefiap pertemuan dan pada

evaluasi terakhir, dan data-data yang lain melalui dokumentasi.

Teknik Analisis Data _ o
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut;

Analisis Hasil Kemampuan komunikasi Matematis Siswa _ o
Cara menilai analisis data untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa

selama dan setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan mode! kooperatif
tipe RTE berdasarkan pedoman peniiaian yang dibuat peneliti yang memuat aspek-aspek untuk
mengeiahiui kemampuan komunikasi matematis siswa dan penilaian kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan skor penilaian 0, 1, 2, untuk aspek kemampuan sosiolinguistik/strategis,
dan skor penilaian 0, 1, 2, 3, 4 untuk aspek kemampuan wacana.

Menghitung skor tes kemampuan komunikasi matematis siswa dari seluruh kriteria
menggunakan rumus berikut:

Nilai Akhir = Jumlah Skor yang diperoleh x100%

Skor Maksimum
Data tentang kemampuan komunikasi matematis siswa untuk menentukan rata-rata

menggunakan rumus Sudjana (2611) yaitu:
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£l rapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Noof — = e —

Keterangan :

fi = frekuensi yang dipercizh
xi = nilal yang diperoleh

X = nilai rata-rata

Adapun perhitungan statistika yang digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan
komunikaS' matematis siswa pada seliap pertemuan menggunakan rumus dari Utsman (2013)
Y?“u:Memrnuskan Hipotesis H, dan H,

H, : Tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika siswa yang signifikan pada
setiap pertemuan.

H, : Ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika siswa yang signifikan pada setiap
pertemuan.

2. Langkahdangkah Perhitungan, Rumus, dan Tahap-tahap Analisis
" a. Menyiapkan tabel vang berisi skor dan kuadrat skor dari masing-masina pertemuan.
b. Menghitung rata-rata dari masing-masing kelompok serta rata-rata total (grand mean)
c. Menghitung the sum of the squares deviation of each score from the grand mean
2 -y ,2 E0?
DEFEDPLENE
d. Menghitung the sum of squares between groups
2 -Cx1)? | Cx;)? T x3)? T x)?
XL xj atau SSp, = o + + —

1 Nz NJ ------ - N
e. Menghitung the sum of squares within groups

Y x% =SS, =% x? _0::1)‘ +T X3 - cz:::)z + 3 a2 _(2:;)’
1
f. . Menghitung the between groups mean square
MS,, = %}’i dimana df;,_ adalah jumiah kelompok (k - 1)

g. Menghitung the within groups mean square

MS,, = ZST‘:,' dimana df,, adalah jumiah kelompok (N=-K)

h. Menghitung F-rasio
- MSp

MS,,
Uji hipotesis dapat dilakukan dergan mencari F-rasio kritis yang dilihat dalam tabel F-rasio
(F-rasio kritis) dengan numerator d fo (dk pembilang) dan denominator d fw (dK
penyebut).

3. Pembuktian Hipotesis dan Kesimpilan Hasil Penelitian

Apabila hasil F-rasio > F-rasio kritis atau F-tabel, baik pada taraf signifikansi 5%
maupun 1%. Dengan demikian, H,, diterima dan H, ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisi data diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
selama m

engikuti pembelajaran dapat diketahui dengan menggunakan model kooperati tipe RTE
dan kemampuan komunikasi metamat

is siswa setelah mengikuti pembelajaran dapat diketahui
dengan menggunakan mode! kooperati tipe RTE,
Berdasarkan analisis data untuk melihat

perbedaan pada tiap pertemuan digunakan uji
F (Anova) berdasarkan hasil perhitungan pada |

ampiran 11, diperoleh F hitung sebesar 4,18
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F-raslo kritis atau F-tabel

dimana F tabel 3,11 de F-rasio >
» 11 dengan tarif signifik . Oleh karena

mka H, dorima don K, dholsk wina oda tecapst pobodaan KoTATPEE
soslolinguistik/strategis pada pertemuan pertama sampal dengan ketga: emuan keempat

Sedangkan Untuk moiihat porbedaan pada fiap portemuan YE'® poperda lamphan 13.
sampai dsngan keonam digunakan ujl F (Anova) berdasarkan hasil o050 b rigian 6 05,
diperoleh F-raslo sebesar 1,35 dimana F-rask kritis atau F-tabel 3,12 dengan 1a 4ma adinya tidak
Oleh karena F-rasio< F-raslo kriis atau F-tabel maka H, ditolak dan H, dite: ;:Tee o n)"
terdapat porbedaan kemampuan wacana pada portomuan keompat sampal donga '

PENUTUP
Kesimpulan Zalnul Aziz Tinggiran )l Luar

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas Vil Mts
Barito Kuala Tahun Pelajaran 2012-2013 dapat disimpulkan sebagal borkut - oo
() :ﬂmodel kooperatif tipe RTE dapat mengetahul kemampuan komun
ama mengikuti pembelajaran matematika.
(2) Model kooperatif F:iepe RT}E dapat mengetahul kemampuan komunikasl matematis siswa
setelah mengikuti pembelajaran matematika.

Sara |
n ti dapat mengemukakan saran yaitu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneli

sebagal berikut: .
1) Bayl si i , \bi mbangkan kemampuan komunikasi
s sl K li?a di sekolah maupun dalam

matematika dalam memecahkan permasalahan matemat

kehidupan sehari-hari.

(2) Bagi guru matematika untuk bisa mencoba model Rotating Trio Exchange den'?an konsgg
pembelajaran dan suasana yang lebih baik agar siswa dapat mengembangkan kemampu
komunikasi matematikanya.

(3) Untuk sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan sekolah dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematika siswa melalul model pembelajaran yang baru dan
sesual.

(4) Diharapkan penelitian ini dikaji lagi dan dilanjutkan pada tempat dan pokok bahasan yang

berbeda.
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